BAB II

TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN

II.1 
Pengertian Perusahaan

Perusahaan berasal dari kata ‘usaha’ yang berarti tindakan yang dilakukan seseorang untuk mencapai sesuatu. Menurut rumusan-rumusan penting dari UU No. 3/1982, usaha ialah setiap tindakan, perbuatan, atau kegiatan apapun yang dilakukan dalam bidang perekonomian, yang dilakukan oleh setiap pengusaha untuk tujuan memperoleh keuntungan dan/atau laba. Pengusaha adalah setiap orang perseorangan (orang pribadi) atau persekutuan atau badan hukum yang menjalankan suatu jenis perusahaan. Perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus dan/yang didirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia, dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan/atau laba. 

      Menurut Drs. Lincolin Arsyad ,M.Sc, Perusahaan adalah organisasi yang berorientasikan pada laba (profit oriented) yang membeli input dan jasa-jasa input serta menjual barang-barang dan jasa. 

II.2
Pengertian Rumah Produksi


Rumah Produksi adalah sebuah sekumpulan orang yang melakukan kegiatan yang memprodukasi jasa pembuatan tayangan-tayangan/video atau bentuk audio visual lainnya, dengan menggunakan alat dan sistem kerja yang teratur untuk mendapatkan keuntungan dari jasa yang di jualnya. 


Menurut kamus besar bahasa Indonesia, Rumah produksi adalah dua kata yang terdiri dari “rumah” dan “produksi”. “rumah produksi” adalah gabungan frase dari kata lema (rumah) dan di ikuti oleh bentuk derivasinya sebagai kata sublema (Produksi). Dengan arti dari masing-masing kata adalah ;

rumah, n 1 bangunan untuk tempat tinggal; 2 bangunan pada                                                                   umumnya (spt gedung dsb)

produksi, n 1 hasil; penghasilan; barang yang di buat atau dihasilkan; 2 kegiatan untuk menimbulkan atau menambah faedah/ nilai barang atau jasa.


Rumah produksi bisa di masukkan dalam jenis usaha. Dengan kata lain, rumah produksi adalah perusahaan (jasa). Suatu perusahaan adalah suatu bentuk badan usaha yang lebih menekan pada profit atau keuntungan profit atau keuntungan bisa datang dari barang atau jasa yang di tawatrkan oleh perusahaan tersebut. Dan untuk kelangsungan sebuah perusahaan yang perlu di perhatikan adalah hubungan baik dengan para penggguna barang atau jasanya (konsumen) yaitu dengan memberikan kepuasan terhadap konsumennya. 

Perkembangan teknologi serta penggunaannya saat ini telah membuka pewacanaan baru bagi kehidupan masyarakat. Media audio visual merupakan salah satu media yang tumbuh dan berkembang saat ini. Keberadaan media audio visual ditengah kita menjadikan media ini berperan penting, baik secara langsung atau tidak langsung terhadap wacana yang berkembang dalam kehidupan kita sehari hari. Dengan tuntutan yang besar pula, maka saat ini media audio visual tidak hanya menciptakan sebuah tayangan yang menarik dilihat tetapi harus dapat sedikitnya memberikan pewacanaan.

Menurud majalah Behind The Screen edisi April 2005, Rumah produksi oleh Yeni P Anshar – SCTV Manager Produksi

II.3 
Peranan dan Tanggung Jawab Rumah Produksi


Rumah produksi adalah sebuah usaha yang bergerak dalam bidang jasa, dengan memperdagangkan jasa memproduksi keluar maupun kedalam, menyediakan alat alat produksi, dan menyebarkan dalam bidang audio visual. Pekerjaan yang dilakukan oleh rumah produksi adalah seperti membuat film dokumenter, film fiksi, ikalan layanan, sinetron, Video klip, mendokumentasikan suatu moment dan jasa jasa kreatif lainnya yang berhubunan dengan audio visual.

Rumah produksi memmiliki tanggung jawab untuk memberi pelayanan yang terbaik kepada konsumennya dan juga mengemban misi pendidikan dan penerangan, hasil karya cipta yang dibuat oleh rumah prooduksi juga harus memiliki unsur muatan yang dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat.

Menurut majalah Behaind The Scnee 2004 rubrik Rumah Produksi Di Indonesia

II.4
Ruang Lingkup Bisnis Rumah Produksi

Ruang Lingkup Bisnis rumah Produksi diantaranya adalah sebagai berikut:

· Fotografi

· Videografi

· Cinematrografi 

· Editing 
Dan jasa yang ditawarkan oleh rumah produksi adalah diantaranya 

· Personal Profile
· Company Profile

· Occasions

· Commercial fotografi

· Personal fotografi
· Dokumenter film 
· Fiksi film
Menutut majalah Behaind The Sceen dan buku Bisnis Rumah produksi

By Andi Riyanto S.Se
II.5
Beberapa Cara Mendapatkan Proyek


Terdapat beberapa jalur dalam income sebuah rumah produki. Sebagai sebuah perusahaan pendapatan adalah sarat mutlak dalam keberlanggungan perusahaan. Beberapa carantya diantaranya adala :

1. Cara kontrak (secara langsung) 

Yaitu cara dimana mendapatkan kepercayaan dari pemberi tugas misalnya badan usaha lain (clien) didasari oleh suatu kredibilitas suatu badan usaha lain untuk melaksanakan suatu tugas yang dilimpahkan kepada rumah produksi yang bersangkutan. Kredibilitas suatu badan usaha yang dimaksud dalam hal ini yaitu badan usaha yang memiliki hubungan ikatan kontrak atau requitment semi permanen. 

2. Cara kontrak (tidak langsung/survei)

Dalam hal ini client membentuk term of reference (TOR) dari proyek kemudian memberiannya kepada rumah produksi yang dirasa mampu menangani proyek tersebut. Kemudian TOR ini di teliti atau dipelajari oleh client yang kemudian akan dijadikan dasar dalam menyusun usulan teknis dan usulan biaya yang akan di berikan kembali kepada Clien. 

Clien biasanya memasukkan beberapa poin usulan, yaitu: 

1. personil perusahaan rumah produksi yang lengkap dengan curiculum vatatenya

2. pengalaman dan keahlian yang pernah dilakukan oleh rumah produksi

3. cara pengrlolaan dan sistem manajemen rumah produksi

4. usulan teknis perencanaan yang disertai dengan usulan biaya dari proyek yang bersangkutan

3. Cara mengajukan suatu usulan proyek

Rumah produksi dalam hal ini bertindak sebagai badan perencana. Dan telah memiliki feaisibility studi (FS) mengenai suatu proyek, yang kemudian diajukan kepada calon client (pemerintah atau suasta). Cara yang demikian ini diperlukan keberanian dari rumah produksi yang akan menanggung resiko biaya yang akan dikeluarkan untuk feasibility studi.

4. Cara tenter/sayembara

Dalam cara ini client, bertindak langsung tanpa ada perantara dan jenis proyek yang diberikan biasannya proyek dengan lingkup besar, tidak monumental, rumah produksi terbatas, waktu yang pendek untuk tahap produksi dan hasil yang optimal. Rumah produksi yang kalah dalam tender desain mendapat ganti rugi  atau jasa produksi. Yang besarnya lebih kecil dari imbalan jasa produksi pada umumnya. Dengan cara ini disertakan pula TOR sebagai kerangka acuan yang memuat antara lain tentang studi proyek, data dari penelitian yang dilakukan dan data penunjang lainnya.
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II.6
Sistem Kerja Rumah Produksi


Dalam sebuah rumah produksi, diperlukan suatu sistem manajemen yang akan mengatur peroses kerja didalamnya. Terdapat beberapa tahap kerja dalam prodses produksi, yaitu:

1. Tahap awal (praproduktion)

Dalam tahapan ini di pimpin oleh Director of Research and Development (R & D) atau ketua badan perencanaan dan pengembangan. Dalam tahapan ini yang memerlukan kecermatan dan ketelitian untuk melanjutkan ketahap berikutnya. Dalam tahapan ini terdapat poin-poin yang memaparkan kejelasan rencana produksi. Yaitu:

· penelitian

· pengolahan data

· batasan masalah

· penyusunan kerangka kerja

2. Tahap produksi (produktion)

Dalam tahap ini semua analisa dan perencanaa yang telah disusun oleh tahap sebelumnya yang di susun oleh Director of Research and Development (R & D) di lanjutkan oleh Director of Production (kepala produksi) dan akan mengerjakan menurut sistem yang telah di susun. Director of Production memimpin proses produksi dan mengepalai beberapa staf oprasional yaitu cameraman, lighting, driver,  securyti, komsumsi. Tehnisi, dan staf staf lain.

3. Tahap pasca produksi (post produksi)

Tahap ini adalah tahap kelanjutan dari tahap produksi. Tahapan ini masih di bawah wewenang Director of  Production. Tahapan ini adalah proses pengolahan lebih lanjut dari hasil yang telah dicapai pada tahap produksi. Secara keseluruhan lingkup kegiatannya adalah mengemas hasil produksi agar siap di jual. 
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